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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Bab ini akan membahas mengenai simpulan dan rekomendasi 

hasil penelitian berdasarkan penafsiran dan pemaknaan terhadap hasil 

analisis penelitian bagi pihak-pihak yang terlibat di dalam penelitian ini 

serta bagi peneliti selanjutnya. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh konflik perkawinan terhadap peneysuaian 

perkawinan dimediasi oleh orientasi nilai budaya terkait nilai dalihan 

na tolu yang signifikan pada Suku Batak perantauan di Gereja Huria 

Kristen Batak Protestan Bandung. Hal tersebut memiliki arti bahwa 

pengaruh konflik perkawinan terhadap penyesuaian perkawinan pada 

Suku Batak perantauan di Gereja Huria Kristen Batak Protestan 

Bandung dapat dikurangi ataupun dinaikan dengan orientasi nilai 

budaya terkait nilai dalihan na tolu yang dimiliki oleh pasangan 

Suku Batak perantauan di Gereja Huria Kristen Batak Protestan. 

Selain itu, terdapat temuan lain yang diperoleh pada 

penelitian ini yang mempengaruhi tingkat dari variabel konflik 

perkawinan, penyesuaian perkawinan dan orientasi nilai budaya 

terkait nilai dalihan na tolu yaitu, faktor usia, jenis kelamin, usia 

perkawinanm lama permasalahan dan area konflik, dan sumber 

masalah. 

B. Rekomendasi 

Rekomendasi yang dapat peneliti ajukan terkait penelitian ini 

adalah jika peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

dengan subjek serupa maka dapat melakukan penelitian dengan 

mempertimbangkan faktor agama dan membagi Suku Batak 

berdasarkan daerah penyebaran, karena hal tersebut mungkin dapat 

mempengaruhi hasil dari penelitian. 

 


